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Abstract
Pesantren is the oldest educational institution in Indonesia, which is also a subculture that has 
been fused and colored to the patterns of social life of religious affairs, nation and state in Indone-
sia. Over the time, many pesantrens are transforming themselves. The teaching methods, culture and 
even pesantren orientation are shifting together with the flow of changing times. The presence of these 
changes is expected to continue to address the needs of schools and the increasingly complex problems 
of the people. However, unlike the case of Benda Kerep Islamic Boarding School, a pesantren located 
at Benda Kerep Block, Argasunya Village, Harja Mukti Sub-district, Cirebon City, West Java. In the 
middle of the swift current of changes, this pesantren remains committed and defended the noble values 
and the past traditions. Changes hardly occur either in social, cultural, religious, and learning method 
aspects. External system changes do not change the existing education traditions and systems. Even the 
caregivers, using the legitimacy of the pesantren’s founders try desperately to maintain the traditions 
as an advantage and uniqueness.
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Abstrak
Pesantren merupakan lembaga pendidikan tertua di Indonesia yang juga merupakan subkultur 
yang telah menyatu dan mewarnai corak kehidupan sosial keagamaan, berbangsa dan bernegara di In-
donesia. Seiring dengan berjalannya waktu, banyak pesantren yang kemudian mengalami transformasi 
diri. Metode pengajaran, kultur, bahkan orientasi pesantren bergeser mengikuti arus perubahan zaman. 
Melalui perubahan ini diharapkan kehadiran pesantren dapat senantiasa menjawab kebutuhan dan pro-
blematika umat yang semakin kompleks. Namun demikian, berbeda halnya dengan Pondok Pesantren 
Benda Kerep, sebuah pesantren yang berlokasi di Blok Benda Kerep Desa Argasunya, Kecamatan Harja 
Mukti – Kota Cirebon Jawa Barat. Di tengah derasnya arus perubahan, pesantren ini tetap istiqamah 
mempertahankan nilai-nilai luhur dan tradisi masa lalu. Perubahan hampir tidak terjadi baik dalam 
kehidupan sosial, kultural keagamaan, serta metode pembelajarannya. Perubahan sistem di luar tidak 
serta merubah tradisi dan sistem pendidikan yang ada. Bahkan para pengasuh, dengan menggunakan 
legitimasi wasiat para pendiri pesantren, berupaya sekuat tenaga mempertahankan tradisi tersebut se-
bagai sebuah kelebihan dan keunikan tersendiri. 
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PENDAHULUAN
Duna pesantren d indonesa tampaknya 
telah mengalami perubahan secara signifi-
kan. Perubahan tersebut bukan hanya ber-
sfat kuanttatf yang terlhat dar jumlah 
kelembagaan dan santr yang selalu me-
nngkat, tetap juga perubahan yang bers-
fat kualtatf antara lan perubahan vs dan 
ms, program penddkan/kurkulum, pola 
kepemmpnan, adaptas sstem penddkan 
d luarnya dan seterusnya. Pengaruh deo-
log dan faham keagamaan serta jarngan 
yang terbangun dengan duna luar, sampa 
kepada peran pesantren yang semakn luas 
(wider mandate). semuanya sangat mempe-
ngaruh orentas penddkan pesantren. 
tpolog pesantren Salafiyah, Kombinasi, 
Ashriyah, atau Pesantren Tradisional dan Pe-
santren Modern tampaknya tdak memada 
lag untuk melhat dnamka dan perkem-
bangan pesantren yang ada saat n.
Perubahan orentas penddkan se-
buah pesantren pada umumnya berlang-
sung secara adaptf gradual, penuh kehat-
hatan agar pesantren tetap menjalankan 
peran kepesantrenannya, menjaga trads 
dan identitas kultur keagamaan (salafiyah), 
tetap juga tetap membuka peran-peran 
perubahan sesua dengan perubahan dan 
kebutuhan umat. Prnsp “Almuhafadzotu 
ala al qadimi ash shalih, wal akhdzu bi al-jadid al 
ashlah” yatu melestarkan yang lama yang 
mash bak dan mengambl yang baru yang 
lebh bak hngga sekarang mash berlaku 
d kalangan masyarakat pesantren dalam 
melakukan adaptas secara cerdas dan arf 
terhadap tuntutan sstem d luarnya. 
Perkembangan lnear pada pesantren 
yang pada awalnya pesantren lebh meme-
rankan dr sebaga lembaga keagamaan 
dan dakwah tempat para santr belajar dan 
mendalam lmu-lmu agama islam ”tafaq-
quh fiddin” yang berbass ktab kunng, tan-
pa mengharapkan jazah atau (civil effect), 
kemudan berkembang menjad pusat-pu-
sat penddkan dan pengembangan masya-
rakat. sstem penddkan yang semula lebh 
bersfat nonformal, ngaj dengan metode 
bandongan, wetonan dan sorogan berkem-
bang menjad pusat-pusat penddkan bak 
melalu madrasah, sekolah umum, mula 
dar tngkat pra sekolah, penddkan dasar, 
menengah sampa penddkan tngg. ba-
nyak pesantren mengembangkan berbaga 
jens keteramplan, agrbsns, perdagangan 
dan jasa serta pengembangan masyarakat 
yang lebh luas. sebagan pengamat ber-
pendapat penddkan pesantren menjalan-
kan peran-peran sepert“holding company”.
namun demkan, ada saja pesantren 
yang – karena berbaga faktor – cenderung 
mempertahankan dan melanggengkan 
trads masa lalu dan terjebak dalam ro-
mantsme dan belenggu sejarah. sstem 
penddkannya lebh menampakkan wajah 
penddkan perode masa lalu dengan sega-
la keunkannya, dan sangat berbeda dengan 
sstem penddkan mainstream pada umum-
nya. Unknya, dengan keunkan dan peran 
pelanggengannya n justru a memperoleh 
tempat tersendr d kalangan masyarakat 
dan menjad faktor pesantren tersebut 
mampu mempertahankan keberadannya.
Pesantren Salafiyah Benda Kerep 
(PbK) yang berlokas d blok benda Kerep 
Desa argasunya, Kecamatan Harja mukt 
Kota Crebon Jawa barat adalah salah satu 
pesantren yang mempertahankan trads 
masa lalu sebagamana dsnggung d atas. 
Pesantren benda Kerep cenderung sangat 
hat-hat terhadap moderntas dengan me-
lakukan filterirasi secara selektif meneri-
ma perubahan dengan tetap melestarkan 
kearifan budaya lokal (salafiyah) terutama 
dalam konsep penddkan dan pemberda-
yaan masyarakat. Karena ketatnya proses 
filterisasi yang dilakukan, maka dalam 
pandangan sepntas Pesantren benda Ke-
rep cenderung dtempatkan sebaga pesan-
tren “tradsonal” yang lebh berperan se-
baga bentuk pelanggengan dbandngkan 
dengan peran perubahan. 
stud pesantren n danggap pentng, 
setdaknya karena kemampuan survive-
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nya d tengah hadrnya berbaga lembaga 
penddkan formal d lngkungan sektar-
nya yang jazahnya mempunya civic effect 
terhadap duna kerja dan stud lanjut. Keta-
hanan hdup PbK n sebaga lembaga pen-
ddkan islam tradsonal, ternyata berbeda 
dengan kebanyakan lembaga penddkan 
tradsonal lannya. sepert dgambarkan 
steenbrnk1 ketka dperkenalkan lembaga 
penddkan yang lebh teratur dan modern, 
lembaga penddkan tradsonal ternyata 
tdak laku dan banyak yang dtnggalkan 
masyarakat. msalnya lembaga penddkan 
surau d mnagkabau, bahkan surau se-
karang sudah punah dan ketka ddrkan 
lembaga penddkan islam d sana, tdak 
lag menggunakan surau tetap pesantren. 
temuan steenbrnk n dperkuat oleh 
Kesmpulan azyumard azra, sejak dlan-
carkan perubahan atau modernsas pen-
ddkan islam d berbaga kawasan duna 
muslm, tdak banyak lembaga penddkan 
tradsonal yang mampu bertahan, banyak 
dan lenyap setelah tegusur oleh ekspans 
sstem penddkan umum sepert kasus Me-
drese d turk, dan Madrasah d mesr.2 
berdasarkan latar belakang d atas, 
tulsan n akan mengungkap tentang ba-
gamana orentas penddkan Pesantren 
benda Kerep Crebon d tengah perubahan 
yang terjad? Dan bagamana bentuk-ben-
tuk pelestaran dan perubahan penddkan 
salafiyah di Pesantren Benda Kerep?
METODOLOGI PENELITIAN
Peneltan n dlakukan secara lang-
sung (flied research) pada Pondok Pesan-
tren benda Kerep Kelurahan argasunya 
Kecamatan Harjamukt Kota Crebon de-
ngan menggunakan pendekatan kualtatf. 
Pengumpulan data banyak menggunakan 
1 Karel a. steenbrnk. 1986. Sekolah, Pesantren, 
Madrasah, Sekolah: Pendidikan Islam dalam Kurun Mo-
deren. Jakarta: LP3es. 
2 azyumard azra. 2001. Pendidikan Islam: Tra-
disi dan Modernisasi Menuju Millenium Baru. Jakarta: 
Kalmah, h. 96 
pengamatan mendalam terhadap setap 
fenomena yang dtemu. setap data dan 
nformas dlhat sebaga suatu kesatuan 
yang memlk keterkatan satu dengan 
yang lan. adapun teknk analss data da-
lam peneltan n menggunakan analss 
deskrptf yang bersfat deskrptf yang 
bertujuan menggambarkan keadaan atau 
status fenomena dengan tdak mengguna-
kan hpotess tertentu. sedangkan teknk 
pengumpulan data yang dpergunakan 
adalah wawancara mendalam, observas 
partspatf dan stud dokumentas serta 
dskus. 
Wawancara mendalam dgunakan un-
tuk menggal data dan nformas dar peng-
asuh pesantren, ustadz, santr dan alumn, 
Kandepag Kota Crebon, Kelurahan arga-
sunya, masyarakat sektar serta melakukan 
klarifikasi (tabayyun) terhadap phak yang 
berkompeten terhadap beberapa temuan 
lapangan yang memerlukan klarifikasi dan 
penjelasan lebh lanjut. Pengamatan dlaku-
kan terhadap penyelenggaraan penddk-
an, lngkungan sosal, lngkungan kultural, 
pola nteraks antar warga komuntas pe-
santren, maupun dengan masyarakat luar 
pesantren. Pengamatan terlbat juga dla-
kukan terhadap proses belajar mengajar d 
kelas, salat berjamaah, pertemuan dengan 
guru, kehdupan santr d asrama, nteraks 
antar santr, santr dengan guru, suasana 
makan bersama, kerja bakt membersh-
kan halaman asrama, merawat kebershan 
kamar, mencuc pakaan, suasana ruang 
belajar, dan seterusnya. sedangkan stud 
dokumen dlakukan terhadap semua sum-
ber dokumen yang dapat memberkan data 
dan nformas Pesantren benda Kerep.
KERANGKA TEORITIK 
awalnya, pesantren merupakan lem-
baga penddkan islam tradsonal (salafy) 
yang fungs dan tujuannya adalah sebaga 
tempat untuk mengembangkan syi’ar is-
lamiyah. maju atau mundurnya lembaga 
n sangat bergantung atau dpengaruh 
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kyanya, dan hanya dkenal d kalangan 
atau lngkungan setempat. Keberadaan pe-
santren saat tu bersfat tertutup dan peran-
nya pun mash terbatas pada persoalan ke-
agamaan bag masyarakat lngkungannya 
saja. Perkembangan berkutnya, beberapa 
pesantren tertentu yang dpmpn kya-
cendekawan muslm mula memperoleh 
perhatan masyarakat luas sejak awal abad 
ke-20. sejak tu, pondok pesantren menja-
d suatu sstem atau lembaga penddkan 
terbuka yang mau menerma input dan 
menyesuaskan dr dengan perkembangan 
dan kengnan masyarakat luas; perannya 
pun tdak hanya dalam bentuk keagamaan, 
melankan juga masalah-masalah sosal 
lannya. inlah yang dmaksud mastuhu 
bahwa, “pondok pesantren adalah lembaga 
penddkan islam yang bercrkan grass root 
people yang telah tumbuh dan berkembang 
d nusantara sejak 300-400 tahun yang 
lalu”3.
implkas dar perubahan n adalah, 
fungs lembaga n berubah dan melengka-
p drnya dengan perlengkapan yang ada 
pada lembaga penddkan sekolah pada 
umumnya, yatu bentuk kelembagaan 
yang menerapkan sstem kelas, kurkulum 
dan metode pengajaran yang tdak hanya 
ala tradisional yakn sorogan, bandongan dan 
halaqah. Kenyataan n menggambarkan 
bahwa, usaha dan kegatan yang dlaku-
kan pondok pesantren secara gars besar 
dapat dbedakan atas dua fungs pelayanan 
yatu: pelayanan kepada santr dan pela-
yanan kepada masyarakat.4 Dalam bentuk 
pelayanan pertama, pesantren menyajkan 
beberapa sarana bag perkembangan para 
santrnya; sedangkan bentuk pelayanan 
kedua, pesantren berusaha mewujudkan 
masyarakat sesua dengan perkembangan 
dan kemampuan yang ada.
3 mastuhu. 1994. Dinamika Sistem Pendidikan 
Peantren: suatu Kajian tentang Unsur dan Nilai Sistem 
Pendidikan Pesantren. Jakarta: inis, h. 21
4 m. Dawam Raharjo (ed.). 1985. Pergulatan 
Pesaantren; Membangun dari Bawah. Jakarta: P3m, h. 
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Pernyataan d atas menunjukkan 
bahwa, pondok pesantren adalah lembaga 
penddkan dan lembaga sosal yang selalu 
adaptf terhadap perubahan dan perkem-
bangan yang terjad d lngkungannya. sfat 
adaptf tu dwujudkan dalam bentuk pe-
nerapan kurkulum yang dperlukan untuk 
mengantspas tuntutan dan perkembang-
an. manurut Cuban ada tga dasar keyakn-
an yang kondusf untuk djadkan sebaga 
landasan akan pentngnya memperhatkan 
sfat adaptf kurkulum terhadap perubah-
an yatu: 1) perubahan yang terjad sfatnya 
postf, 2) perubahan yang terjad d lng-
kungan sekolah cenderung sfatnya terus 
menerus (kontinue) dan 3) perlunya usaha 
untuk menyempurnakan rencana-rencana 
yang dsusun oleh lembaga atau penddk, 
karena terjadnya proses adops terhadap 
suatu novas.
berpatokan pada ketga dasar keya-
knan d atas maka dapat dyakn bahwa, 
perubahan yang terjad d pondok pesan-
tren sangat pentng artnya karena dapat 
mempengaruh kurkulumnya. selama n, 
antara pondok pesantren dengan masyara-
kat dalam pemahaman terhadap suatu n-
la (ketetapan skap dan perlaku) terdapat 
perbedaan yang mendasar. Pondok pesan-
tren dalam pemahaman terhadap nla-nla 
keagamaan lebh bersfat tekstual, sedang-
kan masyarakat lebh bersfat kontekstual. 
Pemahaman secara kontekstual yang dp-
lh masyarakat, akan melahrkan semangat 
kreatf-novatf sesua dengan persoalan 
yang sedang berkembang. D sampng tu, 
pemahaman secara kontekstual juga dapat 
memberkan motvas yang kuat bag sese-
orang untuk melakukan nterpretas atau 
renterpretas terhadap suatu nla yang 
bersfat tektual untuk mengadaptas perso-
alan-persoalan yang muncul dan berkem-
bang,
Pola pemahaman pertama (pemaham-
an terhadap nla secara tekstual) basanya 
dlakukan oleh beberapa pesantren trad-
sonal, sedangkan pesantren yang tengah 
berusaha menerapkan kurkulumnya sesua 
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dengan kengnan masyarakat, cenderung 
menggunakan pola kedua (pemahaman 
secara kontekstual). Perkembangan dengan 
pola kedua n cukup kondusf untuk me-
nopang proses novas, apalag jka dkat-
kan dengan usaha-usaha untuk membukt-
kan kebakan dar novas tu dalam sstem 
kehdupan masyarakat lngkungan pondok 
pesantren khususnya.
Untuk menerapkan pola kedua, sangat 
dtentukan oleh seorang pemmpn pondok 
pesantren yang memlk lmu pengetahu-
an keagamaan yang luas, memaham betul 
tentang kurkulum penddkan sekolah juga 
dterma oleh masyarakat terutama karena 
kewbawaan dan kesalehannya. Pemmpn 
pondok pesantren dmaksud adalah kya 
yang memlk vs dan ms yang jelas da-
lam mengembangkan sstem penddkan 
islam d pondok pesantren yang dpmpn-
nya. salah satu vsnya yang prospektf dan 
memenuh tuntutan masyarakat adalah 
memadukan dua sstem penddkan yang 
berbeda yatu sstem penddkan sekolah 
dan sstem penddkan pondok pesantren. 
ms dar penggabungan kedua sstem 
penddkan tu, memberkan arah dan tu-
juan jangka panjang kepada para santrnya 
agar memperoleh dua lmu pengetahuan 
sekalgus dalam satu saat yang bersama-
an. Kedua lmu pengetahuan dmaksud 
adalah lmu pengetahuan keagamaan yang 
dperolehnya melalu lembaga penddkan 
pondok pesantren dan lmu pengetahuan 
umum atau keteramplan yang dperoleh-
nya melalu lembaga penddkan sekolah 
yang dmasuknya. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil Pesantren Benda Kerep
Pesantren benda Kerep terletak Kam-
pung benda Kerap, sebuah kampung d 
pnggran Kota Crebon, tepatnya d Kelu-
rahan argasunya, Kecamatan Harjamukt, 
Kota Crebon, sektar 10 km arah selatan 
dari pusat Kota Cirebon. Secara geografis, 
poss benda Kerep berada pada poss 
10833 bujur tmur dan 61 Lntang sela-
tan. bentang alamnya merupakan dataran 
tngg daerah Crebon dengan luas tanah 
33 hektar. Kebanyakan warga kampung 
n bekerja sebaga petan, bak penggarap 
maupun pemlk d ladang dan d sawah. 
sedangkan sebagan lannya bekerja seba-
ga buruh pasr, pedagang, tukang ojek dan 
yang lannya. 
menelusur sejarah pendran Pesan-
tren benda Kerep (PbK), tdak banyak 
bahkan nyars tdak dtemukan lteratur 
asl yang dtuls oleh keturunan pendr 
Pesantren benda Kerep. menurut nformas 
dar Kya mftah yang merupakan salah 
satu keturunan generas ke-4 dar pendr 
Pesantren benda Kerep, hal n dkarena-
kan adanya wasat dar pendr yang wanti-
wanti melarang sejarah berdrnya benda 
Kerep khususnya sejarah pendrnya untuk 
d dokumentaskan.5
Wasat tersebut setdaknya member-
kan dua pesan moral yang berharga. Per-
tama, dharapkan kepada keturunan dar 
pendr Pesantren benda Kerep untuk se-
nantasa menghafal sejarah dalam kerang-
ka menjaga dan melestarkan kearfan nla 
sebuah budaya khususnya d benda Kerep. 
Kedua, untuk menghndar adanya kultus 
ndvdu oleh para keturunan dan masya-
rakat terhadap pendr dar Pesantren ben-
da Kerep.
sejarah panjang pendran Pesantren 
benda Kerep drnts oleh seorang ulama 
kharsmatk nan tawadhu’, yakn KH. sho-
leh yang lebh famlar dengan sebutan 
mbah sholeh. mbah sholeh yang merupa-
kan satu perode dengan Hadhratussyaikh 
KH. Hasym asyar, adalah keturunan dar 
Keraton Crebon, generas ke-13 dar syekh 
syarf Hdayatullah (sunan Gunung Djat). 
Dalam rangka mencar tempat yang dang-
gap representatf untuk pengembangan 
syar islam, mbah sholeh bersama Kya 
5 Wawancara dengan K. mftah, tanggal 21 
september 2011.
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anwarudn (pesantren buntet) mendapat-
kan lham untuk melakukan “babad alas” 
terhadap wlayah yang tersolas (belum 
terjamah manusa) yang sekarang dkenal 
dengan wlayah benda Kerep.
nama benda Kerep yang sekarang 
menjad sebutan wlayah tersebut sekalgus 
menjad nama bag lembaga Pondok Pesan-
tren, sebelumnya memlk sebutan nama 
yatu; Karang Pawtan dan Cmeuwuh. 
secara etmologs, penyebutan Karang Pa-
wtan bermakna tanah “tanah Pertama/ 
awal” karena mbah sholeh sebaga orang 
pertama yang dapat menjamah kawasan 
tersebut. Kemudan sebutan Cmeuweuh 
berasal dar bahasa sunda terdr dar kata; 
cai (ar) dan meuweuh (hlang/lenyap). me-
nurut certa mtos yang mash dpercaya 
warga sektar dan nformas Kya mftah 
(salah satu generas ke-4 dar mbah sholeh), 
konon waktu tu sapa saja yang mencoba 
masuk daerah tersebut maka akan hlang 
tdak pernah kembal lag karena dbawa 
oleh mahluk ghab yang banyak menghun 
wlayah tersebut. 
selanjutnya setelah mbah sholeh 
menaklukan daerah Cmeuweuh, belau 
menggantnya dengan sebutan benda Ke-
rep, i’tibar terhadap konds wlayah terse-
but yang banyak dtumbuh pohon benda 
(semacam sukun) dan banyaknya pohon 
benda yang tumbuh rapat (Jawa: kerep) 
maka wlayah tersebut dkenal hngga saat 
ini sebagai Benda Kerep. Secara geografis, 
wlayah benda Kerep lebar dengan luas 
sektar 30 Hektar yang dsolas oleh sunga 
mash termasuk tanah mlk Keraton Kano-
man Crebon. atas dedkas mbah sholeh 
mengembangkan wlayah tersebut sebaga 
pusat syar islam, sultan zulkarnaen (Raja 
Kraton Kanoman waktu tu) memberkan 
hbah wlayah tersebut kepada mbah sho-
leh.
berta mbah sholeh, sebaga ulama 
yang kharsmatk, tawadhu’, memlk wa-
wasaan keagamaan mendalam, mempu-
nya kesaktan, dan berakhlak sangat mula 
yang telah berhasl menaklukkan tanah 
Cmeuweuh mengundang banyak orang 
dar berbaga daerah untuk belajar menm-
ba lmu dan akhlak kepada belau. Karena 
semakn banyaknya masyarakat yang ngn 
belajar kepada mbah soleh, maka belau d-
bantu dengan beberapa murd membangun 
Pondok Pesantren benda Kerep dengan sa-
ngat sederhana. Perjuangan mbah sholeh 
dalam mengajarkan lmu agama dan akhlak 
kepada masyarakat melau Pesantren ben-
da Kerep, mash tetap istiqamah dteruskan 
oleh keturunan-keturunan hngga saat n. 
mbah shaleh memlk tga orang put-
ra dan putr, yatu pertama adalah embah 
muslm atau K. muslm, putra keduanya 
adalah K. abu bakar dan yang ketga ada-
lah nya Qona’ah. Dar embah muslm 
sebaga anak pertama mempunya tujuh 
orang putra, sementara str dan anak pe-
rempuan belum dtemukan keterangannya. 
Dantara tujuh orang putra tersebut adalah: 
K. Kaukab (benda Kerep), K. zaen Dahlan 
(benda Kerep), K. muhtad (benda Kerep), 
K. sayut (Cbogo), K. Fahm (benda Ke-
rep), K. Fatn (benda Kerep), dan K. mas’ud 
(benda Kerep). sedangkan dar KH. abu 
bakar Putra kedua embah shaleh mempu-
nya dua orang putra dantaranya adalah: 
K. Hasan (benda Kerep --mertua dar K. 
muhammad nuh) dan KH. Faqh (benda 
Kerep- ayah kandung dar K. muhammad 
mftah).
Kepemimpinan 
Peranan kyai, selain sebagai figur sen-
tral juga sebaga pucuk pmpnan dalam 
pengamblan keputusan berkatan dengan 
pesantren dan kemasyarakatan. begtupun 
dengan kepemmpnan Pesantren benda 
Kerep saat n. model kepemmpnan yang 
dlakukan oleh para kya dapat dgolong-
kan dengan “kepemmpnan kharsmatk”. 
sebagamana Weber menyatakan bahwa 
Karsma untuk menyebut suatu keadaan 
(sfat) dar keprbadan seseorang yang 
danggap berbeda dar orang basa dan d-
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anggap dberkat dengan kekuatan adkod-
rat yang melebh kekuatan manusa basa. 
oleh karena tu, sfat kharsmatk lebh me-
rupakan anugerah allah sWt bak melalu 
Mu’jizat, Karomah maupun Ma’unah kepada 
sapapun yang dkehendak-nya. Dalam 
konteks n, karena kya adalah orang yang 
memlk karsma maka dengan sendrnya 
a dperlakukan sebaga pemmpn dan 
melahrkan kewenangan yang membentuk 
adanya pengkut.
Pengaruh kepemmpnan kya meru-
pakan hal yang terlhat jelas dalam keh-
dupan pesantren dan masyarakat Kam-
pung benda Kerep. adanya pengaruh kya 
tdak terlepas dar peranan kya yang beg-
tu mendapat tempat dalam masyarakat. Pe-
ngaruh kya yang begtu kuat dan luas n 
telah melahrkan hubungan patron – client6 
antara kya dengan masyarakat. Kya ber-
tndak sebaga patron yang berfungs meln-
dung masyarakat. Dengan kekuatan lmu 
yang dmlknya, kya dapat melndung 
masyarakat, penashat sprtual, mengatas 
berbaga keresahan, keputusasaan, dan ke-
cemasan yang dalam seorang penduduk.
Dengan mengkatkan hubungan yang 
kuat dengan kya, masyarakat merasa men-
dapat perlndungan dan aman. atas perln-
dungan tu masyarakat merasa berhutang 
bud kepada kya. Kuatnya hubungan 
patron – client n telah membentuk dan 
memperkuat trads masyarakat Kampung 
benda Kerep. begtu pula dalam nteraks 
antara kyai dengan santri, kyai menjadi fi-
gur sentral, a menjad teladan dan sumber 
6 menurut JC scott patronase adalah suatu 
kasus hubungan antar dua orang yang sebagan be-
sar melbatkan persahabatan nstrumental, dmana 
seseorang yang lebh tngg kedudukan sosal eko-
nomnya (patron) menggunakan pengaruh dan sum-
ber daya yang dmlknya untuk memberkan per-
lndungan, keuntungan atau kedua-duanya kepada 
orang yang lebh rendah kedudukannya (klen), yang 
pada glrannya membalas pemberan tersebut den-
gan memberkan dukungan yang umum dan bantu-
an, termasuk jasa-jasa prbad, kepada patron. Lhat 
dalam James C. scott. 1993 Perlawanana Kaum Tani, 
terj. bud Kusworo Dkk. Jakarta: yayasan obor in-
donesa, h.7.
nla bag kehdupan para santr. Karena 
kelmuan dan kekaramahan yang dmlk 
kya, sehngga santr akan selalu taat dan 
patuh terhadap petuah dan perntah kya. 
Pesantren benda Kerep mengalam 
beberapa pergantan kepemmpnan mula 
dar mbah sholeh sebaga pendr awal, ke-
mudan dlanjutkan oleh KH. mbah mus-
lm, lalu oleh KH. mbah abu bakar dan KH. 
Faqh merupakan generas yang sekarang 
memegang tajuk kepemmpnan Pesantren 
benda Kerep. Dar empat kepemmpnan 
yang ada, model kepemmpnan kharsma-
tk mash menjad cr khas pesantren n. 
saat n Pondok Pesantren benda Ke-
rep dasuh oleh banyak kya yang meru-
pakan keturunan dar mbah sholeh, maka 
dalam model kepemmpnan saat n dapat 
djelaskan sebaga berkut: Pertama ; Kepe-
mmpnan pesantren hanya bsa dpmpn 
oleh saudara atau keturunan utama yang 
merupakan keluarga pesantren. Hal n 
dlakukan karena mereka berpegang un-
tuk meneruskan amanat dan wasat dar 
sesepuh pendr pesantren (mbah sholeh) 
sehngga tdak mengalam kesultan d ke-
mudan har bak dalam meluruskan ms 
dan vs pesantren. Kedua, masng-masng 
kya d wlayah benda Kerep memlk san-
tr d rumah / asrama masng-masng dan 
memlk otortas penuh terhadap konsep 
dan metodolog penddkan yang dterap-
kan terhadap santr masng-masng dengan 
tetap berpegang teguh kepada grand police 
yang damanahkan oleh para pendr Pe-
santren benda Kerep yang kemudan men-
jad konsensus bersama.
Ketiga, dalam Pengamblan keputusan 
yang berkatan dengan arah kebjakan Pon-
dok Pesantren benda Kerep terutama da-
lam merespon budaya luar sepert adanya 
lstrk, tdak dbolehkannya pesantren dan 
masyarakat benda Kerep untuk menggu-
nakan alat-alat elektronk dan komunkas 
sepert tV, Rado, telepon/HP, Pengeras 
suara dan lan-lan dlakukan secara kolek-
tf oleh seluruh kya melalu musyawarah 
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mufakat. Dan Keempat, selan mengenal 
kebjakan kolektf, pada prakteknya kepu-
tusan lebh serng berdasarkan pertmbang-
an kya sepuh yang mash hdup yakn KH. 
ahmad Faqh dan KH. Hasan. Kedua kya 
sepuh tersebut merupakan cucu yang ma-
sh hdup dar Al-Maghfurlah mbah sholeh.
Lingkungan Sosial dan Budaya Masyara-
kat
Pesantren benda Kerep (PbK) memlk 
keunkan khusus terutama dar ss paham 
tradsonal yang cukup kuat dan melekat d 
hat nuran bahkan kehdupan masyarakat, 
hal n dtanda dengan pola kehdupan ma-
syarakat yang sangat kuat dan ketat sekal 
berpegang teguh kepada ajaran-ajaran aga-
ma islam. masyarakat sektar, khususnya 
benda Kerep, merupakan bagan ntegral 
dar komuntas Pesantren (kya dan santr). 
secara kasat mata sult sekal membedakan 
antara santr dan masyarakat sektar meng-
ngat segala kegatan pesantren bak d 
bdang penddkan maupun sosal keaga-
maan selalu dkut dan ddukung melalu 
partspas aktf masyarakat. snergtas 
yang terbangun selama n menjad modal 
pentng bag keberlangsungan lembaga 
PbK.
PbK bersama masyarakat memandang 
pentngnya melestarkan kearfan nla-n-
la tradsonal. oleh karena tu dalam me-
nerma nla modernsas dlakukan secara 
selektf atas bmbngan kya. Hal n dla-
kukan sebaga langkah antspatf terhadap 
dampak modernsas. sebaga satu contoh, 
hngga saat n wlayah benda Kerep mash 
belum berkenan adanya jembatan yang 
menghubungkan ke pesantren, walaupun 
beberapa kal pemerntah mencoba mem-
bantu memfasltas. 
santr dan masyarakat sektar meya-
kn betul terhadap konsep “berkah” ter-
hadap kya dan pesantren. Hal n dwu-
judkan dalam bentuk ketaatan terhadap 
wejangan dar para kya. beberapa santr 
dan warga sektar mengaku bahwa keber-
kahan tu akan muncul jka ajaran islam d-
laksanakan dengan bak melalu bmbngan 
kya dan jka ada yang melanggar, mereka 
juga meyakn akan mendapatkan bala’ ke-
sengsaraan hdup bak d duna maupun d 
akhrat. 
Kegatan haul, tahlilan, marhabanan, 
muludan, rajaban, nisyfu sya’ban dan syawalan 
merupakan trads keagamaan yang senan-
tasa dlestarkan dan dlaksanakan oleh 
PbK dan masyarakat benda Kerep hngga 
sekarang. sfat kekeluargaan dan salng 
tolong-menolong serta menghormat kya 
dan keturunannya serta orang yang lebh 
tua merupakan budaya yang senantasa 
damalkan oleh masyarakat benda Kerep.
Demkan pula budaya menutup aurat 
juga sangat dtekankan. Pakaan adat (sa-
rung dan kopah) dan busana muslmah (jl-
bab) merupakan pakaan yang wajb tdak 
hanya dalam kegatan shalat dan mengaj. 
sarung dan kopah (bag lak-lak) dan jl-
bab bag perempuan tdak hanya dpaka 
oleh santr, tetap oleh seluruh masyarakat 
benda Kerep dar anak-anak sampa orang 
tua, bahkan para tamu yang datang (tdak 
membawa sarung dan kopah) dsedakan 
fasltas sarung dan kopah d masjd pe-
santren. 
Program Pendidikan 
Program penddkan yang dterapkan 
d PbK hngga saat n terlhat mash mem-
pertahankan tradisi salafiyah. Selain mem-
pelajar al-Qur’an, ktab kunng merupa-
kan teks yang dpelajar para santr. tdak 
djumpa teks penunjang lanya selan ktab 
kunng. Program penddkan pesantren 
yang dterapkan d PbK sejak berdr hng-
ga sekarang tdak menggunakan sstem 
madras (klaskal) formal. mesk demkan, 
ktab yang sedang dkaj oleh suatu kelom-
pok santr menandakan tngkatan santr 
tersebut. Dengan kata lan, tngkatan santr 
dbedakan berdasarkan ktab yang sedang 
dikaji. Sebagai contoh dalam kajian fiqih, 
bag santr pemula dajarkan ktab dasar 
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yang sudah tdak asng lag yakn ktab 
Safiinatunajah. setelah selesa, untuk tng-
kat menengah dlanjutkan dengan ktab 
Fathul Qoriib, setelah tu dlanjutkan kajan 
ktab Fathul Mu’in, Fathul Wahab, Iqna dan 
seterusnya. Untuk lmu alat msalnya, bag 
santr pemula dajarkan ktab al-Jurumiyyah, 
dteruskan dengan ktab ‘Imrithi, kemudan 
ktab Alfiyyah Ibnu Malik dan seterusnya. 
Dalam bdang tafsr, ktab yang dajarkan 
adalah Tafsir Jalalain, Tafsir Munir. Dalam 
bdang akhlak beberapa ktab yang dajar-
kan adalah Ta’limul Muta’allimin, Muroqi, 
Mu’awanah, Tanwirul Quluub, Ihya Ulumud-
din, dan Hikam. Program penddkan bag 
santr putr, selan kajan ktab d atas juga 
dtambah dengan mater ktab kunng yang 
berkatan dengan masalah kewantaan se-
pert ktab al-Adab al-Mar’ah, ‘Uquudulujain, 
Masaailunnisa, dan lan-lan.
selan tu, pada bulan suc Ramadhan, 
sebagamana lazmnya budaya pesantren 
lannya, PbK mengadakan pengajan umum 
yang basa dsebut dengan stlah “pasar-
an/klatan” basanya dlakukan selama 20 
har. Kemudan pada bulan Rab’ul awwal 
dlakukan pengajan klat/pasaran selama 
8 har. Program penddkan semacam short 
course n tdak hanya dkut para santr, 
tetap terbuka untuk seluruh masyarakat 
umum. 
sstem metode pembelajaran yang 
dlakukan selama d PbK adalah metode 
sorogan, bandongan, halaqoh.7 menurut Ky. 
7 Sorogan artnya belajar secara ndvdual d-
mana seorang santr berhadapan dengan seorang 
guru/kya, terjad salng nteraks salng mengenal 
dantara keduanya.), Bandongan adalah belajar sev-
cara kelompok yang ddkut oleh seluruh santr. 
basanya kya/ustad menggunakan bahasa daerah 
setempat dan langsung menerjemahkannya kalmat 
dem kalmat dar ktb yang dpelajarnya. Halaqoh 
adalah dskus untuk memaham s ktab, bukan 
untuk memepertanyakana kemungknan benar atau 
salahnya apa-apa yang dajarkan oleh Ktab, tetap 
untuk memaham apa maksud yang dajarkan oleh 
Ktab. santr yakn bahwa Kya tdak akan mengajar-
kan hal-hal yang salah, dan merka juga yakn bahwa 
s ktab yang dpelajar adalah benar (mastuhu. 1994. 
Dinamika Sistem Pendidikan Peantren: suatu Kajian 
mftah, metode sorogan palng dutamakan 
karena dengan metode n antara kya dan 
santr dapat bernteraks langsung lebh 
mendalam, sehngga memungknkan dan-
tara keduanya mempunya katan emoso-
nal yang kuat dan kya dapat mengetahu 
seberapa jauh kemampuan dar masng-
masng santr yang dbmbng. selan tu 
dharapkan santr dapat melath mental 
membaca ktab bak saat mash menjad 
santr maupun saat d luar pesantren/ma-
syarakat.8
Ktab-ktab yang dajarkan dengan me-
tode sorogan adalah ktab-ktab yang dar 
seg jumlah halamannya tdak terlalu tebal 
–sepert ktab Tijan Darore, Safinatunnajah, 
al-Jurumiyyah-- sehngga tdak membutuh-
kan waktu yang lama, sedangkan metode 
bandongan basanya ktab-ktab yang d-
ajarkan dar seg jumlah halamannya lebh 
banyak —sepert ktab Fathul Muin, Al-fiyah 
Ibnu Malik, Tafsir Jalalain, Ihya Ulumuddin, 
dan lan-lan. 
menurut KH. mftah, pemlhan nama-
nama ktab yang akan dajarkan umumnya 
berdasarkan kengnan dan kemauan santr 
sendr. Hal n nampak dalam pengamatan 
pada setap pengajan, bak sorogan maupun 
bandongan para santr bebas memlh ktab 
yang akan dkaj. Walaupun demkan, kya 
tetap memberkan pertmbangan dan arah-
an yang apa semestnya dlakukan para 
santr dalam mempelajar ktab kunng. 
bak sorogan maupun bandongan, pe-
lajaran yang dsampakan dalam bahasa 
Jawa dan juga djelaskan dalam bahasa 
campuran Jawa-indonesa. Para santr seca-
ra cermat mengkut penjelasan-penjelasan 
yang dberkan oleh kya dengan member-
kan catatan-catatan tertentu pada ktabnya 
masng-masng dengan kode-kode tertentu 
pula, sehngga ktabnya dsebut ktab jeng-
got, karena banyaknya catatana-cataatan 
tentang Unsur dan Nilai Sistem Pendidikan Pesantren. 
Jakarta: inis, h. 61).
8 Hasl Wawancara dengan K. mftah, d 
Rumahnya, tanggal 23 september 2011. 
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yang meyeruapa jenggot. Kya menerjema-
kan ktab secara kata dem kata, atau kal-
mat dem kalmat dar ss ktab dalam ba-
hasa Jawa, tdak ada tanya jawab. Dengan 
teknk bandongan kya tdak mengetahu 
secara ndvdual sapa-sapa santr yang 
datang mengkut pengajan. 9
Para santr juga dajarkan keterampl-
an sebaga bekal kemandran sepert, cara 
bertanam / bertan (bag santr putra) dan 
memasak / membuat kue bag santr putr, 
ada juga pembekalan secara fisik seperti 
lmu bela dr/pencak slat bag santr yang 
sudah lama dan akan keluar pesantren.
selan rutntas pengajan haran, PbK 
juga menyelenggarakan acara tahunan yang 
melbatkan santr dan masyarakat benda 
secara luas. acara n antara lan Mulud-
an, Khaul dan Syawalan. Kegatan Muludan 
basanya dlaksanakan oleh santr bersama 
masyarakat bertepatan dengan tanggal 
12/13 maulud (bulan Rab’ul awal) pada 
setap tahunnya. Dengan memperngat 
har besar nab muhammad saW, mereka 
berharap mendapatkan keberkahan bak 
hdup d duna ataupu d akhrat kelak, 
atau palng tdak dapat menjadkan perla-
ku nab muhammad sebaga sur tauladan 
bag umatnya. berbeda dengan kegatan 
Khaul. Khaul basanya dlaksanakan setap 
tanggal 11,12 dan 13 Dzulhjjah, maksud 
perayaan n dlaksanakan adalah untuk 
memanjatkan doa bersama dalam rangka 
mengrm fathah atau doa kepada khusus-
nya pendr atau sesepuh PbK yang sudah 
mennggal duna, dengan harapan dapat 
keberkahan dar kya sepuh yatu KH. 
mbah sholeh, KH. mbah muslm, dan KH. 
mbah abu bakar, serta umumnya pendr 
PbK. sedangkan kegatan Syawalan dlaku-
kan komuntas PbK pada setap tanggal 08 
syawal.
9 mastuhu, mastuhu, 1994. Dinamika Sistem Pen-
didikan Peantren: suatu Kajian tentang Unsur dan Nilai 
Sistem Pendidikan Pesantren. Jakarta: inis, h. 145
Santri dan Tenaga Pengajar
Jumlah santr d PbK saat n berjum-
lah sektar 240 santr putra dan putr yang 
mukm. Jumlah santr tersebar d rumah-ru-
mah atau asrama kya masng-masng. D-
antara kya yang merupakan anak menantu 
keturunan mbah sholeh yang berdomsl 
d benda Kerep adalah; KH. ahmad Faqh, 
KH. Hasan, KH. ahmad muharror, KH. 
abdullah, KH. muhammad, KH. amsor, 
KH. mftah, KH. isma’l, KH. munr, Kya 
Kholl dan Kya ahmad mubarok. adapun 
untuk santr putr, selan dajar oleh para 
kya d atas juga dbmbng oleh para nya 
(ster kya).
selan santr mukm yang berasal dar 
berbaga wlayah yang menetap d pondok, 
terdapat juga santr kalong, yatu santr 
yang belajar mengaj pulang dan perg, 
karena mereka tnggal dan berasal dar 
lngkungan sektar pesantren. Jumlah san-
tr kalong yang belajar tdak banyak sepert 
santr yang mukm.
Dlhat dar lamanya santr belajar d 
pesantren, dkenal stlah santr junor (san-
tr yang mash baru belajar), dan santr se-
nor (santr yang sudah lama belajar sektar 
tga tahun ke atas). selan tu, dalam komu-
ntas santr juga dkenal stlah “rencang” 
atau abdi dalem atau khadim-nya para kya. 
Pada umumnya kya memlk rencang yang 
bertugas mengabd, melayan dan mem-
bantu keperluan hdup kya. tugas mereka 
ada yang d dalam rumah kya, sepert me-
layan dan membantu keperluan kya, ada 
juga rencang yang bertugas d luar rumah/
pesantren sepert memelhara kebun atau 
sawah mlk kya. Para santr yang menjad 
rencang dplh berdasarkan penunjukkan 
langsung dar kya dan basanya mereka 
adalah para santr senor yang sudah lama 
belajar/nyantr (mnmal 3 tahun). 
selama mengaj/belajar d PbK, selu-
ruh santr tdak dperkenankan “nyambi” 
belajar d sekolah formal. Ketentuan n 
berlangsung sejak berdr sampa sekarang. 
Hal n memang orang tua santr sejak dar 
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awal belajar d pesantren n bertujuan ha-
nya untuk belajar agama (tafaqquh fiddin) 
dan nantnya dapat dterapkan dalam keh-
dupan prbad dan masyarakat sektarnya. 
mayortas santr adalah mereka yang 
orang tua atau famlnya pernah belajar 
(mesantren) d PbK. bahkan ada juga karena 
dapat nformas dar temannya. Dengan 
demkan, gambaran santr saat belajar d 
PbK sudah dketahu sebelumnya. Umum-
nya para santr berasal dar wlayah Cre-
bon, indramayu, majalengka, Kunngan, 
Karawang, subang, majalengka, bandung, 
taskmalaya, banten, brebes, tegal dan ada 
juga berasal wlayah luar Jawa. Dar seg 
usa, tdak ada batasan usa untuk menjad 
santr (masuk belajar) d PbK. secara usa, 
mayortas santr adalah tamatan tngkat se-
kolah Dasar, ada juga yang tamatan sLtP 
dan sLta. Dar usa n para santr secara 
otomats sudah dapat membaca dan me-
nuls latn, hal n menjad modal bag para 
santr sehngga tdak mengalam kesultan 
dalam hal mengharakat atau mensyakal 
ktab kunng. selan santr yang baru belajar 
d pesantren ada juga yang pernah pesan-
tren d tempat lan. sepert dungkapkan 
beberapa santr (safullah, ted, samsud-
dn), motvas mereka belajar d PbK selan 
mendalam lmu-lmu keslamanan mereka 
juga ngn tabarukan yakn mendapatkan 
keberkahan dar kya, yang dalam doktrn 
sufi dikenal konsep emanasi yaitu dharapkan 
lmu-lmu kya dapat memantulkan atau 
memancarkan kepada santr. 
tak ada batasan waktu dalam menem-
puh penddkan d PbK. namun umumnya 
mereka belajar selama lma tahun bahkan 
lebh dar tu, untuk menentukan apakah 
santr sudah mampu atau belum sangat 
tergantung pada dawuh “restu” kya, jka 
kya belum memberkan restu walaupun 
sudah belajar lebh dar lma tahun, maka 
santr belum dengan sendrnya mengkut 
apa kata kya. Demkan juga sebalknya, 
walaupun baru belajar kurang dar lma 
tahun, tetap kya memberkan restu maka 
santr dapat keluar menegmbangkan lmu-
nya atau belajar ke lembaga penddkan 
lannya.
baya syahriyah (bulanan) santr setap 
bulanya dkenakan baya Rp. 15.000,-. ba-
ya tersebut dgunakan untuk keperluan 
santr sendr sepert baya lstrk dan baya 
kebutuhan lannya. sedangkan baya hdup 
dserahkan pada santr masng-masng. 
Umumnya setap bulan orang tua mereka 
datang ke pesantren untuk membawa be-
kal bulanan, ada juga mereka yang dkrm 
melalu teman satu pondok. 
selama n kegatan proses belajar 
mengajar (mengaj), tenaga pengajarnya 
adalah para kya dan anak menantunya 
serta nya (bag santr putr). Proses pende-
legasan mengajar bag santr senor untuk 
mengajar santr pemula, dlakukan secara 
nsdensal, sepert jka kya berhalangan 
ada kegatan d luar. Dengan kata lan, 
transformas ntelektual para santr dlaku-
kan secara langsung oleh para kya, hanya 
sesekal saja jka kya berhalangan mengajar 
maka ddelegaskan kepada santr senor.
Latar belakang penddkan tenaga 
pengajar (kya), selan belajar d Pesantren 
benda Kerep, mereka juga pernah belajar 
d pesantren lan, pada umumnya mereka 
pernah belajar d Pesantren Kalwungu, Pe-
santren tegalrejo magelang, Pesantren Lr-
boyo, dan beberapa pesantren yang mash 
ada hubungan keluarga kya dan jarngan 
kelmuan pesantren. Dar pesantren-pe-
santren yang menjad tempat belajar para 
kya benda terlhat ada semacam jarngan 
kelmuan dan thoriqoh yang perlu dtelusur 
lebh lanjut. 
Doktrin Keagamaan dan Jaringan Intelek-
tual 
Doktrn keagamaan yang dajarkan 
pada PbK, sebagamana lazm d pesantren 
salafiyah lainya adalah konsep Ahlussunnah 
wal Jama’ah (aswaja). secara amalah, PbK 
berafiliasi dengan Nahdlatul Ulama (NU), 
mesk tak ada hubungan secara struktural. 
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Konds demkan mengngat secara hsto-
res, mbah sholeh selaku pendr pesantren 
merupakan sahabat dar pendr nU, yakn 
Hadhratussyaikh KH. Hasym asy’ar.
bentuk pemahaman keagamaan Ah-
lussunnah wal Jama’ah yang dkembangkan 
oleh nU dsebutkan secara tegas dalam aD 
(anggaran Dasar) nU bab ii tentang ak-
dah/asas Pasal 3 yakn: “nahdlatul Ulama 
sebaga Jam’yyah Dnyah islamyyah be-
rakdah/berasas islam menurut faham Ah-
lussunnah wal Jama’ah dan menganut salah 
satu darai madzhab empat; Hanafi, Maliki, 
Syafi’i dan Hambali”. Untuk bidang tasa-
wuf yang merupakan dasar pengembangan 
akhlak atau perlaku kehdupan ndvdu 
dan masyarakat, nU menganut paham 
yang dkembangkan oleh abul Qasm al-
Junad al-baghdad dan muhammad bnu 
muhammad al-Ghazal serta imam-imam 
yang lan.10 
oleh karena tu, doktrn keagamaan 
yang diajarkan di PBK meliputi akidah, fi-
qh dan tasawuf/akhlaq. Dalam hal akdah, 
sebagamana faham nU, menganut metode 
asy’aryah dan maturdyah. Dalam ka-
jian fikih, doktrin yang diajarkan adalah 
madzhab Syafi’i. PBK juga mengajarkan 
ajaran tasawuf melalu amalah thariqah 
Sathoriyyah. Thariqah Sathoriyyah sendr 
merupakan amalah thariqah yang banyak 
danut masyarakat wlayah iii Crebon dan 
termasuk salah satu Thariqah al-Mu’tabarah 
yang daku oleh nahdatul Ulama (nU).
menurut keterangan KH. Hasan yang 
merupakan salah satu Kya sepuh PbK, 
amalah thariqah yang dajarkan merupa-
kan usaha untuk memperbak akhlak dan 
menngkatkan kualtas badah syara’t. 
Sebab antara fiqih dan tasawuf merupakan 
dua ss mata uang yang tak terpsahkan, 
sebagamana yang djelaskan oleh belau 
mengutp kadah yang terkenal yatu ; Man 
tafaqqaha bilaa tasawwufin faqod tafassaqo, wa 
10 aceng a. azz. 2007. Islam Ahlussunnah 
Waljama’ah di Indonesia ; Sejarah, Pemikiran, dan Din-
amika Nahdlatul Ulama. Jakarta: Pustaka ma’arf nU, 
h. 15
man tasawwafa bilaa tafaqquhin faqod tazanda-
qo. “Barang siapa yang mengamalkan fiqih 
tanpa dbareng tasawuf, maka sungguh 
a telah berbuat fask (rusak), dan barang 
siapa bertasawuf tanpa fiqih maka ia akan 
menjad zndq. 11 
Pelelestarian dan Perubahan Orientasi Pe-
santren 
Periode Salafiyah Murni
PbK, sebagamana umumnya pesan-
tren pada perode awal dpelopor oleh 
tokoh kharsmatk bahkan herok. Pendr 
pesantren n adalah Al-Maghfurlah mbah 
sholeh, dteruskan oleh generas berkut-
nya. ada beberapa hal pentng yang ter-
dapat d PbK pada perode n, yatu antara 
lan:
a. selan mempelajar al-Qur’an, secara 
takhassus hanya mempelajar lteratur 
klask (ktab kunng) yang berfaham 
Ahlussunnah waljama’ah;
b. Penddkan akhlakul karmah merupa-
kan hal pelajaran yang palng menda-
sar;
c. seorang kya secara langsung menddk 
dan membmbng semua santr tanpa 
dbedakan tngkatan santr tersebut;
d. Amaliyah thariqah dberkan kepada se-
tap santr yang sedang menuntut lmu 
dengan harapan akan terbentuk kesa-
lehan rtual dan kesalehan sosal secara 
lebh bak;
e. tdak ada pembedaan terhadap santr 
pemula dengan santr senor (yang le-
bh dulu mesantren). Dengan kata lan 
suatu pengajan secara umum dapat 
dkut oleh semua santr;
f. semangat ant penjajah (pra kemer-
dekaan dan perjuangan pasca kemer-
dekaan) selalu dajarkan dalam setap 
pengajan;
11 Hasl Wawancara dengan KH. Hasan, tang-
gal Jun 2011.
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g. semangat ant penjajah dwujudkan 
dalam berbaga aspek penddkan dan 
sosal kemasyarakatan sepert dalam 
proses belajar mengajar tdak meng-
gunakan papan tuls karena menru 
penjajah (belanda dan Jepang) dan t-
dak dperbolehkannya sekolah formal 
karena saat tu adanya sekolah formal 
merupakan salah satu poltk ets dar 
Penjajah;
h. Kya sepuh, merumuskan platform pe-
santren, sebaga wasat kya sepuh un-
tuk tetap melestarkan kearfan budaya 
dan menolak segala bentuk budaya 
luar yang dapat merusak tatanan keh-
dupan sosal keagamaan masyarakat.
. Wasat atau wejangan tersebut me-
rupakan sumber bud pekert yang 
mengkrstal menjad adat stadat bag 
generas setelahnya sekalgus menjad 
guidance bag generas penerus. 
Melestarikan Tradisi Salafiyah 
PbK saat n dpmpn oleh generas 
ketga. Kya sepuh yang mash hdup dan 
berdomsl d benda Kerep yakn KH. ah-
mad Faqh dan KH. Hasan. saat n sstem 
penddkan PbK tdak mengalam perubah-
an signifikan dari periode salafiyah murni 
sebelumnya. Tradisi salafiyah dan sistim 
penddkan PbK hngga sekarang mash te-
tap dpertahankan. apa yang berlangsung 
d PbK seolah-olah merupakan gambaran 
penddkan pesantren perode-perode 
awal dmana semua santr dengan pakaan 
sarungnya ngaj secara wetonan dan sorogan, 
trads pesantren yang mash dlestarkan 
dan menjad cr khas PbK. bahkan lebh 
unk lag, sarung dmakna sebaga sorban-
nya sunan Gunung Jat. 
secara sosal, setap kebjakan yang 
mengarah kepada perubahan dlakukan 
penuh kehat-hatan dengan berpedoman 
pada Al-maslahah Al-Mursalah dan tetap 
menmbang bobot dampak mafsadat-nya. 
sepert masuknya jarngan lstrk d wla-
yah benda Kerep sektar 15 tahun yang lalu 
merupakan bukt masyarakat pesantren n 
tetap menerma unsur perubahan. mesk 
demkan tetap memnmalsr dampak ter-
sebut dengan tetap melarang seluruh ko-
muntas pesantren dan masyarakat benda 
Kerep untuk menggunakan alat-alat elek-
tronk sepert tV, rado, telepon/ hand-
phone dan pengeras suara bahkan koran 
sebaga antspatf terhadap pengaruh arus 
modernsas yang dapat merusak nla-nla 
budaya lokal. 
Hngga saat n pun, ketatnya pro-
teks terhadap hal yang datang dar luar 
mash sangat kentara, sebut saja msalnya 
sekedar ngn dbangunkan jembatan saja 
mereka menolak. Prakts, untuk menuju 
wlayah benda Kerep kendaraan tdak bsa 
masuk dan akses satu-satunya adalah de-
ngan menyeberang sunga bebatuan yang 
cukup lebar sektar 80 meter. Jka konds 
sunga banjr, maka harus menunggu su-
rut terlebh dahulu. Dantara alasan logs 
mash belum dperkenkannya membangun 
jembatan menurut K. mftah bahwa selan 
adanya wasat dar mbah soleh bahwa 
kehadran jembatan akan menmbulkan 
lntas budaya lokal dan nterlokal, lag pula 
akan menmbulkan kebsngan dar alat 
transportas tu jelas mengganggu kete-
nangan dan kekhusuan belajar para santr 
dan masyarakat setempat. K. mfah juga 
menjelaskan walaupun ada manfaatnya de-
ngan adanya jembatan, tetap lebh banyak 
mudharatnya. belau menggunakan kadah 
dar’ul mafaasid muqaddamun ‘ala jalbil mah-
saalih. Dar ungkapan n dmakna, bahwa 
larangan n pada awalnya merupakan 
sebuah metode untuk menentang segala 
bentuk penjajahan kolonal belanda sepert 
dalam hal sstem penddkan dan apa yang 
menyerupa penjajah. selanjutnya, kadah 
n menjad keyaknan yang terus dlesta-
rkan oleh generas keturunan pendr saat 
n. serng dengan perubahan yang terjad, 
larangan tu hanya berlaku d lngkungan 
pesantren benda Kerep saja, tetap bag 
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santr, setelah keluar dar PbK, kadah tu 
kelhatannya tak berlaku lag. 
Perubahan yang terjad pada pero-
de n, terutama dalam aspek penddkan 
pesantren, lebh kepada cara pandang yang 
lebh kooperatf selektf dalam mengha-
dap pangaruh luar. mesk sampa saat n 
pesantren tdak mengadakan penddkan 
formal, bag santr yang sedang menuntut 
lmu, tetap tdak melarang santr yang su-
dah menjad alumn untuk melanjutkan ke 
penddkan formal. mesk tdak mendapat-
kan penddkan formal, masyarakat PbK 
banyak yang tetap bsa membaca, menuls 
dan menghtung dengan bak. Penddkan 
n dajarkan secara nformal oleh orang 
tua d rumah masng-masng, dan ada juga 
anak kya yang belajar membaca dan menu-
ls latn bersama para santr yang memang 
sudah dapat membaca tuls latn (karena 
umumnya para santr adalah tamatan sD 
sampa sma). 
Pendidikan Berbasis Kitab Kuning
Dpelopor oleh kya-kya muda PbK, 
pengajaran ktab kunng d PbK dlakukan 
secara berjenjang, mula dar ktab-ktab 
rendah kemudan nak ke ktab yang lebh 
tngg. melalu methode berjenjang n dha-
rapkan proses pengajan santr lebh fokus 
dan terarah. selan tu juga dadakan keg-
atan dskus (bahtsul masail) yang dlakukan 
para santr setap mnggu yang sebelumnya 
belum pernah ada. Kegatan n menambah 
wawasan tersendr bag kalangan santr, 
dmana dalam kegatan tersebut para san-
tr membedah dan mendskuskan suatu 
persoalan-persoalan dengan merujuk pada 
ktab-ktab kunng. 
berkatan dengan penguatan adaptas 
dan prespektf PbK terhadap pengem-
bangan metodolog penddkan, pada fase 
n dapat djelaskan beberapa hal berkut: 
Pertama, Perubahan yang terjad lebh pada 
cara pandang PbK dalam menghadap 
perubahan yang terjad secara selektf an-
tspatf. Kedua, Dalam memandang pen-
tngnya penddkan formal, generas muda 
kya PbK, sepert yang dungkapkan oleh 
KH. mftah, pada dasarnya penddkan 
formal adalah pentng, hanya saja selama 
menjalan penddkan d PbK, santr belum 
dznkan untuk menempuh penddkan 
formal. Ketiga, KH. mftah, ma merupa-
kan pioneer yang lebh akomodatf dalam 
menerma perubahan dengan tetap teguh 
berpjak pada trads. belau merupakan 
satu-satunya keturunan Al-magfrulah mbah 
sholeh yang berdomsl d benda Kerep 
yang mengenyam penddkan formal sam-
pa s2. satu hal yang menark, KH. mftah, 
ma, selan menmba lmu d berbaga 
pesantren salaf sepert Kalwungu, belau 
juga menamatkan kulah d UnisULa 
semarang. selama kulah sampa wsuda 
s1, tdak ada satupun kalangan pesantren 
yang mengetahu, termasuk ayah belau 
yakn KH. Faqh. Ketka KH. Faqh menge-
tahu anaknya kulah, pada awalnya belau 
sempat kecewa, tetap KH. mftah dapat 
memberkan argumen yang rasonal, bah-
kan belau dznkan melanjutkan kulah s2 
d Unverstas terbuka (Ut) Pondok Cabe 
sampa memperoleh gelar magister. belau 
beralasan tdak ada dkhotom lmu, mesk 
lmu agama adalah yang lebh utama, pen-
ddkan formal yang ddapat tdak lebh se-
baga upaya tholabul ‘ilmi. oleh karenanya 
belau lebh memlh mengabdkan kepada 
pesantren dan masyarakat darpada men-
jad abd negara (menjad Pns), terlebh 
sebaga poltkus. 
mesk jejak KH. mftah, ma belum 
dkut oleh keturunan Pesantren yang ber-
domsl d benda Kerep, namun konds 
n mengndkaskan bahwa pada dasarnya 
Pesantren benda Kerep tdak “alerg” terha-
dap penddkan formal. Hanya saja selama 
santr mengkut penddkan d Pesantren 
benda Kerep tetap tdak dznkan “nyam-
b” mengkut penddkan formal dengan 
maksud agar lebh fokus melaksanakan 
tafaqqahuu fi al-diin.
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Mobilitas Alumni Pesantren
Kehadran pesantren tdak terlepas 
dar harapan dan perseps masyarakat se-
baga penggunanya. Harapan dan perseps 
masyarakat semakn kuat terhadap keber-
adaan pesantren maka lembaga pesantren 
akan semakn kokoh d tengah-tengah 
masyarakat. salah satu yang menjad pe-
nopang eksstens pesantren adalah ke-
mampuannya dalam melahrkan output/
alumn pesantren yang memlk peran dan 
kontrbus bag masyarakat yang dlayan. 
mobltas alumn nlah yang membawa 
efek postf bag keberadaan pesantren ke 
depannya. 
tdak ada data past dan tertuls me-
ngena jumlah output (alumn) yang dha-
slkan PbK. menurut KH. mftah, jumlah-
nya sudah mencapa rbuan, mengngat 
usa pesantren yang sudah ratusan tahun. 
Pada perode awal, bass alumn PbK lebh 
banyak berkprah sebaga ulama yang seca-
ra khusus mengabd dan mengembangkan 
syiar Islam di masyarakat. KH. Habib Lutfi 
Pekalongan dan Habb abu bakar adalah 
salah satu ulama kharsmatk yang tercatat 
sebaga alumn PbK. 
Pada perkembangan selanjutnya, se-
cara umum, sebagamana pada pesantren 
lannya, alumn PbK menempat bebera-
pa aktifitas diantaranya: pertama, secara 
takhassus melanjutkan penddkan non 
formal (mesantren) pada lembaga pendd-
kan pesantren lan sepert Pesantren Kal-
wungu, tebureng Jombang, Lrboyo dan 
lan-lan. Kedua, melanjutkan penddkan 
formal sepert ke Perguruan tngg dan 
lan-lan. Ketiga, melanjutkan ke lembaga 
pesantren lan sekalgus menempuh pen-
ddkan formal. Keempat, dkenal dengan 
stlah “alumn mukm” yatu alumn PbK 
yang sap terjun melakukan pengabdan 
kepada masyarakat. Kelima, banyak alumn 
PbK juga yang mengembangkan wrausaha 
sepert menjad pedagang kan, karpet dan 
lan-lan yang tersebar d Crebon, taska-
malaya, bandung, Jakarta (tanah abang), 
dan lan-lan. 
saat n PbK secara nformal, menjaln 
kerja sama dengan iain syekh nurjat C-
rebon dengan mengrmkan alumn yang 
bermnat untuk melanjutkan penddkan 
kulah. meskpun banyak santr yang tdak 
memlk jazah formal (sLtP dan sLta), 
kerjasama n tetap dmungknkan karena 
iain syekh nurjat Crebon mengeluarkan 
kebjakan, bag santr yang bsa membaca 
ktab kunng dan menghafal beberapa juz 
al-Qur’an tetap bsa melanjutkan kulah d 
iain syekh nurjat.
PENUTUP
Kesimpulan
1. PbK merupakan salah satu pesantren 
yang secara konssten melaksanakan 
peran-peran mempertahankan, melang-
gengkan, melestarkan (al muhafadhatu 
alal qadiimi shalih) terhadap trads dan 
sistim pendidikan salafiyah. Orientasi 
penddkannya lebh mentkberatkan 
pada fiqh sufistik yatu penddkan lebh 
berorentas pada penanaman nla-n-
la akhlak utama dan orentas ukhraw 
d atas dunaw. Romantsme masa lalu 
dan beban sejarah menjadkan PbK 
cenderung berskap mempertahankan 
keaslan dan keunkan PbK sejak masa 
lampau, kn dan mungkn yang akan 
datang. masyarakat sendr dapat me-
nerma, memanfaatkan dan menkmat 
keberadaan PbK bak dalam bentuk 
pelayanan keagamaan, penddkan 
maupun peran sosal lannya.
2. Bentuk-bentuk salafiyah kultural yang 
tetap eksis di pesantren salafiyah Benda 
Kerep berupa kegatan Haolan, Mulud-
an, Syawalan, Barzanzi, Tahlilan, Barkah, 
Manaqiban, Makbarah: trads tersebut 
terkat erat dengan kepercayaan dan 
rtual agama islam dalam PbK yang 
sampa sekarang terus dpertahankan. 
Perubahan hampr tdak terjad bak 
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dalam kehdupan sosal, kultural ke-
agamaan serta metode pembelajaran. 
Perubahan sstem d luar tdak serta 
merubah trads dan sstem penddk-
an yang ada. bahkan para pengasuh 
dengan menggunakan legtmas wa-
sat para pendr pesantren berupaya 
sekuat tenaga mempertahankan trads 
tersebut sebaga sebuah kelebhan dan 
keunkan yang justru dapat menunjang 
keberadaan PbK.
3. Dalam perspektf perubahan, sstem 
penddkan PbK termasuk lembaga 
penddkan yang “belum” sepenuhnya 
menerma perubahan sstem dar luar 
bak sebaga “as schooling” maupun 
sebaga “in class-room”. Jarngan pend-
dkan yang terbangun dengan sejumlah 
pesantren, seyogyanya dapat mendo-
rong terjadnya perubahan d kalangan 
komuntas PbK. namun romantsme 
masa lalu, beban sejarah dan sebagan 
masyarakat yang dapat menkmat/
membutuhkan PbK, menjadkan PbK 
lebh berskap mempertahankan dan 
melanggengkan trads yang ada. 
Rekomendasi
1. Perlunya Pemerntah (Daerah dan 
Pusat) memberkan perhatan khusus, 
menjaln komunkas yang bak, ban-
tuan finansial sekaligus payung sosial 
lannya terhadap PbK dengan mem-
perhatkan lokal wisdom yang berlaku 
d pesantren benda. 
2. Perlunya pemerntah membuka ak-
ses kepada pesantren model n un-
tuk memberkan penguatan jarngan 
kerjasama dengan lembaga lan yang 
mapan. Program kerjasama dengan 
lembaga lan yang telah mapan perlu 
dgalakkan untuk menngkatkan mutu 
penddkan, selan tu melalu kerjasa-
ma dengan lembaga yang mapan, pe-
santren salafiyah mendapat masukan-
masukan yang berart dan memberkan 
konstrbus bag pesantren bak yang 
sifatnya bantuan teknis, finansial mau-
pun kesempatan.
3. Keunkan dan kekhasan yang dmlk 
PbK dalam melestaran budaya/trads 
secara turun-temurun menjad efektf 
dalam membendung pengaruh budaya 
luar yang destrukrf, kranya dapat d-
jadkan sebaga model dalam mengem-
bangan penddkan karakter berbass 
kearfan lokal bak d sekolah maupun 
d masayarkat.
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